
Tingkatkan SDM Warga,  Pemkab
Konsel Gandeng Universitas Gajah
Mada
Yogyakarta,  SultraNET.  |  Pemerintah  Kabupaten  Konawe  Selatan  dan
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, menandatangani perjanjian kesepakatan
bersama  dalam  bidang  peningkatan  kapasitas  sumber  daya  manusia,  ilmu
pengetahuan dan teknologi melalui program pendidikan, pelatihan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Hal  itu  mengemuka  dalam  penandatanganan  piagam  kerja  sama  yang
ditandatangani oleh Sekretaris Universitas (SU) Universitas Gadjah Mada, Dr.
Andi Sandi, SH., LLM., dan Bupati Konawe Selatan, Surunuddin Dangga, ST.,
MM., Kamis (21/9), di ruang sidang pimpinan, Gedung Pusat UGM.

Bupati Konawe Selatan, Surunuddin Dangga, menuturkan Konawe Selatan terdiri
atas 25 kecamatan, 15 kelurahan dan 366 desa dengan luas wilayah mencapai
423.234 hektare termasuk 200 pulau kecil dengan potensi sumber daya alam dari
perikanan, tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan.

“Kami tengah berusaha beberapa desa yang masih tergolong desa tertinggal.
Melalui  program KKN UGM kita  ingin mahasiswa bisa  melakukan pemetaan.
Potensi alam kami banyak namun kualitas SDM yang kurang. Kalau UGM bisa
mengirim mahasiswa KKN dengan berbagai  program tematik,  kami  berharap
banyak desa yang terpetakan untuk mendorong pengentasan desa tertinggal,”
katanya.
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Foto Bersama usai penandatanganan MoU

Tidak hanya bidang pengabdian saja,  melalui  kerja sama pelatihan dan riset,
Bupati menerangkan bahwa pihaknya juga telah melibatkan tim ahli dari UGM
untuk menyusun perencanaan tata wilayah dan tata ruang di Kabupaten Konawe
Selatan.

“Kami menyadari kekayaan sumber daya alam saja tidak cukup bisa membuat
masyarakat sejahtera jika SDM tidak kita bangun dengan baik,” jelasnya.

Andi Sandi juga mengatakan kerja sama ini diharapkan bisa makin memperkuat
kualitas sumber daya manusia di  Konawe Selatan,  sebab UGM memiliki  misi
untuk mengurangi kesenjangan kualitas pendidikan dan kapasitas SDM antara
daerah di Indonesia dengan membuka kesempatan putra daerah bisa mengenyam
pendidikan di kampus UGM.

“Sebenarnya kita itu memiliki anak-anak yang punya bakat dan talenta yang sama
bagusnya, tinggal cara kita mengasah mereka dengan baik,” ujarnya.

Dalam kesempatan itu, Sekretaris Universitas menyampaikan terima kasih dan
apresiasi  dari  Pemkab  Konawe  yang  sudah  membantu  mahasiswa  dalam
penerjunan  mahasiswa  KKN-PPM  di  desa-desa  terpencil  di  Konawe  Selatan.



“Saya mengucapkan terima kasih atas kerja sama selama ini yang telah bersama-
sama  memajukan  institusi  kita  masing  masing.  Kita  ingin  kerja  sama  bisa
membangun  Konawe  Selatan  ke  arah  yang  lebih  baik,”  ujarnya.
(DiskominfoKonsel)

Pj.  Bupati  Bombana  serahkan
Bantuan  Alat  dan  Mesin  Pasca
Panen
Bombana,  SultraNET.  |  Dalam  rangka  mendukung  Pengembangan  Sarana
Produksi  Pasca  Panen  Tanaman  Pangan  khususnya  padi  sawah,  Pj.  Bupati
Bombana  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si  bersama  jajaran  Pemkab.  Bombana
menyerahkan bantuan Alat dan Mesin Pasca Panen Pertanian yang dilaksanakan
di  Penggilingan Padi  Kelompok Tani  Samaranta  Kel.  Lameroro  Kec.  Rumbia.
Senin (11/9/2023)

Pj. Bupati Bombana dalam sambutannya memberikan penghargaan dan apresiasi
kepada kelompok-kelompok tani padi sawah yang ada di Kabupaten Bombana,
yang tetap bersemangat menjalankan usaha taninya di situasi yang cukup sulit
akibat  dampak dari  fenomena El  Nino  ekstrim yang melanda  seluruh  dunia.
Dimana dengan kondisi  tersebut Kabupaten Bombana hingga saat ini  mampu
menjaga  kestabilan  inflasi  bahkan  menurunkan  inflasi  sampai  angka  1,88%
dibawah inflasi Sultra sebesar 3,52% dan inflasi nasional 3,08%.
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Foto Bersama Pj. Bupati Bombana usai menyerahkan bantuan kepada Kelompok
tani

Lebih  lanjut  H.  Burhanuddin  menjelaskan  bahwa  keberhasilan  Kabupaten
Bombana  menjaga  kestabilan  inflasi  ini,  oleh  Pemerintah  pusat  memasukkan
Kabupaten  Bombana  dan  Kabupaten  Muna dalam nominasi  TPID Award  dan
mendapatkan penghargaan dari Presiden Republik Indonesia di istana negara.

Beliau  menambahkan,  Salah  satu  upaya  Pemkab.  Bombana  dalam mengatasi
inflasi daerah yaitu dengan tetap menjaga stok ketersediaan pangan khususnya
beras, penyiapan sarana pasca panen dilakukan untuk menjaga hasil panen petani
tidak keluar wilayah Kab. Bombana.

Dengan adanya  bantuan alat  dan  mesin  pasca  panen pertanian  tersebut,  Pj.
Bupati  Bombana  berharap  agar  dapat  memotivasi  para  petani  untuk  lebih
mengembangkan usaha tani padi sawah.

“Saya atas nama Pemerintah Daerah akan mendukung melalui kegiatan-kegiatan
pengembangan usaha tani dan dukungan sarana dan prasarana sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan daerah” Ucapnya.

Adapun Bantuan alat dan mesin pasca panen pertanian yang diserahkan tersebut
antara lain : Vertikal Drayer (Pengering Padi), Rice Milling Unit (RMU), Colour
Sorter dan Power Thresher Mobile. (Kominfo)


